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PENDAHULUAN  

Bagian Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SD 

Negeri 1 Weet melalui model Contextual Teaching Learning (CTL). Subjek penelitian terdiri dari 12 

siswa, dan penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan 

berbicara siswa pada setiap siklus. Pada siklus I, ketuntasan belajar belum mencapai standar KKM 

65%, dengan nilai rata-rata ketuntasan sebesar 60,9%. Pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan, 

dengan 33% siswa mencapai kategori “sangat baik,” 66% kategori “baik,” dan 1% kategori “cukup.” 

Seluruh siswa (100%) mencapai ketuntasan belajar, memenuhi standar KKM 63. Dengan demikian, 

penerapan model pembelajaran CTL terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. 

Kata Kunci: ctl, keterampilan berbicara, ketuntasan belajar. 

 

Abstract  

This study aims to analyze the improvement of fifth-grade students’ speaking skills at SD Negeri 1 Weet 

through the Contextual Teaching and Learning (CTL) model. The research involved 12 students and was 

conducted in two cycles using observation sheets, tests, and documentation for data collection. The results 

showed an improvement in students' speaking skills in each cycle. In the first cycle, learning mastery had not 

yet reached the minimum competency criteria (KKM) of 65%, with an average mastery score of 60.9%. In the 

second cycle, there was a significant improvement, with 33% of students categorized as "very good," 66% as 

"good," and 1% as "fair." All students (100%) achieved learning mastery, meeting the KKM standard of 63. 

Thus, the application of the CTL learning model was proven to be effective in improving students' speaking 

skills. 

Keywords: ctl, speaking skills, learning mastery. 
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pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia, 2003). Oleh karena itu, 

pendidikan harus dirancang guna memberikan pemahaman serta meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. 

Menurut Daryanto (2013), pendidikan merupakan proses pendewasaan peserta 

didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki 

dalam menjalani kehidupan. Pendidikan tidak hanya berfokus pada pemberian 

pengetahuan, tetapi juga bertujuan untuk membentuk karakter yang mampu 

beradaptasi dengan berbagai tantangan zaman. Dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Indonesia, Rianti (2022) menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 

proses panjang yang harus dilalui setiap siswa dalam mempelajari bahasa kedua 

setelah bahasa ibu. Adapun keterampilan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran Bahasa 

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi secara baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra (Suryani, 2010). 

Salah satu keterampilan penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 

keterampilan berbicara. Tarigan (2008) mengungkapkan bahwa berbicara merupakan 

suatu keterampilan berbahasa yang berkembang dalam kehidupan anak dan hanya 

didahului oleh keterampilan menyimak. Kemampuan berbicara sangat penting 

karena merupakan sarana utama komunikasi dalam menyampaikan pendapat, 

informasi, dan gagasan. Keterampilan berbicara hanya dapat dikuasai dengan praktik 

dan latihan yang intensif, baik dalam menyimak, berbicara, membaca, maupun 

menulis (Utomo et al., 2019). 
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Lerner (dalam Widianti et al., 2015) 

menekankan bahwa pengalaman berkomunikasi merupakan faktor utama yang 

memperkaya kemampuan berbahasa seseorang. Oleh karena itu, sekolah sebagai 

tempat belajar harus memberikan pengalaman-pengalaman berkomunikasi yang 

beragam, seperti berpendapat, memberi tanggapan, bercerita, mendeskripsikan 

sesuatu, dan mengemukakan pendapat. Kegiatan ini dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa secara efektif. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SD Negeri 1 Weet, Kecamatan Moa, 

Kabupaten Maluku Barat Daya, ditemukan beberapa permasalahan dalam 

keterampilan berbicara siswa. Permasalahan tersebut antara lain kurangnya 

efektivitas penggunaan bahasa Indonesia dalam menyampaikan pendapat serta 

model pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana guru lebih banyak 

menerangkan sementara siswa hanya mendengarkan. Media pembelajaran yang 

digunakan masih terbatas pada papan tulis dan buku teks, sehingga kurang menarik 

minat siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Akibatnya, 

sebagian besar siswa jarang mengajukan pertanyaan atau mengutarakan 

pendapatnya. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu alternatif yang dapat 

diterapkan adalah penggunaan model pembelajaran CTL. Model CTL dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi 

dalam kelompok, serta berbicara dan mengemukakan pendapat dengan lebih efektif. 

Dengan penerapan model CTL, diharapkan pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 1 

Weet, Kecamatan Moa, Kabupaten Maluku Barat Daya dengan menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 

siswa kelas V SD Negeri 1 Weet, Kecamatan Moa, Kabupaten Maluku Barat Daya 

melalui penerapan model CTL. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi dunia pendidikan dalam memilih alternatif pembelajaran yang efektif, 

khususnya dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

 

METODE  

Tipe penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Perencanaan 

penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus, yakni siklus I dan siklus II. Subjek  

penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Weet yang terdiri dari 12 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi yang 

terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru, tes, 

dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil belajar siswa yang telah diperoleh, dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 1. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siklus I Berdasarkan KKM 

Klasifikasi Standar 

Nilai 

Pretest Posttest 

Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase 

Tuntas ≥ 65 6 50 % 8 78 % 

Belum Tuntas ≤ 65 6 50 % 4 32 % 

Jumlah 12 100 % 12 100 % 

 

Berdasarkan Tabel di atas , maka dapat diketahui bahwa terdapat perubahan 

yaitu peningkatan hasil belajar siswa walaupun belum maksimal antara pretest dan 

posstest. Dari 12 siswa, hasil pretest terdapat 6 atau 50 % peserta didik telah mencapai 

batas KKM atau tuntas, sedangkan terdapat 6 atau 50 % peserta didik lainnya belum 

memenuhi batas KKM atau belum tuntas. Kemudian, pada ketuntasan hasil belajar 
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posstest dapat diketahui bahwa terdapat 8 atau 78 % peserta didik telah memenuhi 

batas KKM atau tuntas, sedangkan terdapat 4 atau 32 % peserta didik yang belum 

mencapai batas KKM atau belum tuntas. 

Tabel 2. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siklus  I dan II Berdasarkan KKM 

Klasifikasi Standar 

Nilai 

Pretest Posttest 

Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase 

Tuntas ≥ 65 8 78 % 12 100 % 

Belum Tuntas ≤ 65 4 32 % - - 

Jumlah 12 12 100 % 12 

 

Berdasarkan Tabel diatas maka dapat diketahui bahwa dari 12 orang siswa, 

hasil Siklus I terdapat 8 atau 78% peserta didik yang telah mencapai batas KKM. 

Sedangkan, terdapat empat atau 32% peserta didik yang belum mencapai KKM. 

Kemudian pada ketuntasan hasil belajar Siklus II dapat diketahui bahwa terdapat 12 

atau 100 % peserta didik yang telah mencapai batas KKM. Berdasarkan pelaksanaan 

tindakan siklus I dan siklus II, diperoleh data bahwa model CTL dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada kelas V SD Negeri 1 Weet. 

Pada Siklus I, di awal kegiatan, pembelajaran dilakukan dengan 

mempersiapkan siswa dalam kelas dan memastikan bahwa mereka telah siap untuk 

belajar. Proses pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan memberikan apresiasi 

yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa terkait materi yang akan 

diajarkan dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya aktifitas pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan inti dimana 

siswa dibagi kedalam kelompk kecil beranggotakan empat orang dengan 

memperhatikan kemampuan siswa  (baik, cukup, dan kurang).  Siswa kemudian 

diberikan kartu yang kalimat yang terdiri dari 3 kata dan kelompok dari kelompok 

lain memberikan penjelasan terkait kalimat yang ada pada setiap kelompok, proses 

pembelajaran pada tahapan ini dijabarkan sebagai berikut: 
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Guru mengkondisikan kelas untuk duduk dalam setiap kelompok perwakilan 

dari kelompok pertama di persilakan maju kedepan kelas. Dengan arahan guru 

kelompok satu dipersilahkan untuk menceritakan kembali idola mereka masing-

masing.  

Kelompok dua diberikan kesempatan untuk bercerita tentang idolanya dengan 

waktu 10 menit. Kelompok tiga diberikan kesempatan untuk bercerita para tokoh 

pahlawan pendidikan dengan waktu 10 menit. Setelah kegiatan inti dilaksanakan, 

proses pembelajaran dilanjutkan  dengan kegiatan penutup. Pada kegiatan ini, guru 

memberi kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan serta memberi penguatan 

terhadap  siswa. Kegiatan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan pemberian tes 

akhir kepada siswa untuk mengetahui  kemampuan akhir setelah penerapa model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning. 

Hasil refleksi pada siklus I menunjukan bahwa aktifatas setelah penerapan 

model pembelajaran Contextual Teaching Learning  masih dikategorikan cukup. Hal ini 

dikarenakan semua siswa belum memahami secara utuh langkah-langkah penerapan 

model pembelajaran yang digunakan. 

Pada Siklus II, Peneliti melakukan perbaikan terhadap kelemahan-kelemahan 

yang ditemukan selama siklus I sesuai hasil refleksi yang dipaparkan.  Peneliti 

kemudian menyusun instrumen yang digunakan yaitu RPP, LKPD, lembar observasi 

aktifitas guru dan tes akhir. 

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus II dengan menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning di mulai pada tanggal 04 febuari 2023.  

Kegiatan pembelajaran dielompokan menjadi tiga tahap yaitu pendahuluan , kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup.  

Pada kegiatan awal, peneliti memberikan apresiasi yang bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan awal siswa terkait materi yang akan diajarkan,  siswa 

kemudian diberikan kartu idolah tentang para phalawan pendidikan kemudian dari 
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kelompok lain memberikan penjelasan terkait tokoh parah phalawan pendidikan yang 

ada pada setiap kelompok , proses pembelajaran pada tahap ini dijabarkan sebagai 

berikut :  

Guru mengkondisikan kelas untuk duduk dalam setiap kelompok. Perwakilan 

dari kelompk pertama dipersilahkan maju kedepan kelas. Dengan arahan guru 

kelompk satu dipersilahkan untuk menceritakan kembali idola mereka masing-

masing. Kelompok II diberikan kesempatan untuk bercerita tentang idola mereka 

dalam waktu 10 menit. 

Kelompok tiga diberikan kesempatan untuk bercerita tentang tokoh para 

pahlawan penidikan dengan waktu 10 menit. Setelah kegiatan inti, proses 

pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan penutup.  Pada kegiatan ini, guru bersama 

dengan siswa dalam setiap kelompok memberi kesimpulan tentang materi yang telah 

diajarkan serta memberi penguatan terhadap siswa. Kegiatan pembelajaran kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian tes akhir kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 

akhir setelah penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning. Hasil 

pengamatan proses pembelajaran pada siklus II menunjukkan adanya  perubahan 

yang signifikan terhadap aktifitas guru, aktivitas siswa dan hasil ketuntasan belajar 

setelah model pembelajaran Contextual Teaching Learning diterapkan. 

 

KESIMPULAN 

Model Pembelajaran CTL merupakan suatu model pembelajaran yang mampu 

memberikan solusi bagi permasalahan dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik. Dengan adanya model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) 

siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir, kemampuan berkomunikasi baik 

secara individu maupun di dalam kelompok, dan mampu berbicara atau 

mengeluarkan pendapat sehingga siswa terlihat aktif dalam pembelajaran menjadi 

lebih efektif.  
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Penerapan model pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa dapat dilihat pada hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Weet sesuai dengan 

peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus, Nilai tersebut sudah mencapai 

KKM dan telah mencapai target dimana lebih dari 100 % siswa telah memperoleh nilai 

lebih dari 65. 
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